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Abstract 

This study aims to identify and analyze the factors influencing the income of seaweed farmers in Tirowali Village, 

Ponrang District, using a systematic literature review method with a narrative synthesis approach. The results 

show that seaweed farmers' income is influenced by economic factors (land area, capital, technology, market 

access), social factors (farming experience), and technical factors (weather conditions and climate change). Land 

area and business capital allow for increased production scale and business efficiency. The adoption of 

appropriate technology and broad market access enhances productivity and income. Farming experience plays a 

role in business success, risk management, technology adoption, and access to market information. Weather 

conditions and climate change have a significant impact on the productivity and sustainability of seaweed 

cultivation, thus requiring comprehensive adaptation and mitigation strategies through collaboration among 

various parties. These findings provide a scientific foundation for developing policies and programs to improve 

the welfare of seaweed farmers. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

petani rumput laut di Desa Tirowali, Kecamatan Ponrang, menggunakan metode tinjauan literatur sistematis 

dengan pendekatan narrative synthesis. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendapatan petani rumput laut 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi (luas lahan, modal, teknologi, akses pasar), sosial (pengalaman bertani), dan 

teknis (kondisi cuaca dan perubahan iklim). Luas lahan dan modal usaha memungkinkan peningkatan skala 

produksi dan efisiensi usaha. Adopsi teknologi tepat guna serta akses pasar yang luas meningkatkan produktivitas 

dan pendapatan. Pengalaman bertani berperan dalam keberhasilan usaha, pengelolaan risiko, adopsi teknologi, 

dan akses informasi pasar. Kondisi cuaca dan perubahan iklim berdampak signifikan pada produktivitas dan 

keberlanjutan budidaya, sehingga diperlukan strategi adaptasi dan mitigasi komprehensif melalui kolaborasi 

berbagai pihak. Temuan ini memberikan landasan ilmiah bagi pengembangan kebijakan dan program untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani rumput laut.  

Kata Kunci: Rumput Laut; Pendapatan Petani; Faktor Ekonomi; Faktor Sosial; Faktor Teknis. 
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I. PENDAHULUAN 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan sektor kelautan dan perikanan yang memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir. Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di 
dunia memiliki garis pantai sepanjang 95.181 km dengan potensi budidaya rumput laut yang sangat besar 
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023). Menurut data FAO (2022), Indonesia merupakan produsen rumput 
laut terbesar kedua di dunia setelah China, dengan kontribusi sekitar 38% dari total produksi global. 

Di Sulawesi Selatan, khususnya di Desa Tirowali Kecamatan Ponrang, budidaya rumput laut telah menjadi 
mata pencaharian utama bagi sebagian besar masyarakat pesisir. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap 
pendapatan rumah tangga tetapi juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja lokal (Arsyad et al., 2019). Namun, 
pendapatan petani rumput laut seringkali mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Penelitian yang dilakukan (Zhao & Xia, 2020) di China menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti luas lahan 
budidaya, teknologi yang digunakan, dan akses pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 
rumput laut. Sedang itu, studi yang dilakukan oleh (Nurlaila & Rahman, 2021) di Sulawesi Selatan 
mengidentifikasi bahwa modal usaha, pengalaman bertani, dan kondisi cuaca merupakan determinan utama dalam 
menentukan tingkat pendapatan petani. 

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, petani rumput laut masih menghadapi berbagai tantangan. 
Oleh karena itu (Bixler & Porse, 2021) berpendapat perubahan iklim global dan fluktuasi harga pasar internasional 
menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan usaha budidaya rumput laut. Di tingkat lokal (Rahman et al., 2022) 
mencatat bahwa keterbatasan akses terhadap teknologi modern dan informasi pasar masih menjadi kendala utama 
yang dihadapi petani di berbagai wilayah Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan kajian komprehensif untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan petani rumput laut di Desa Tirowali. Pemahaman mendalam tentang 
faktor-faktor tersebut akan memberikan landasan ilmiah bagi pengembangan kebijakan dan program yang tepat 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani rumput laut. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pendapatan Petani 

Mnurut Suroto (2000) mengemukakan teori pendapatan yaitu jumlah seluruh penerimaan baik berupa uang 

maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupul hasil industry yang dinilai atas dasar sejumlah uang 

dari harta yang berlaku saat ini. Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh seseorang atau kelompok dari 

aktivitas ekonomi tertentu dalam periode tertentu (Sukirno, 2018). Dalam konteks budidaya rumput laut, 

pendapatan petani diperoleh dari hasil panen yang dijual ke pasar atau pengepul dengan harga tertentu. Pendapatan 

petani dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti luas lahan, modal, tenaga kerja, teknologi budidaya, serta kondisi 

pasar (Hidayat, 2020). 

Budidaya Rumput Laut 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berkontribusi 

terhadap perekonomian masyarakat pesisir (Subandi, 2019). Proses budidaya rumput laut melibatkan beberapa 

tahapan, yaitu persiapan lahan, pemilihan bibit, penanaman, pemeliharaan, serta panen dan pascapanen 

(Sudirman, 2021). Keberhasilan budidaya rumput laut sangat bergantung pada teknik budidaya yang diterapkan 

serta kondisi lingkungan seperti suhu, salinitas, dan kecerahan air (Mulyadi, 2017). 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis (systematic literature review) dengan 

pendekatan “narrative synthesis” untuk menganalisis dan mensintesiskan bukti empiris terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani rumput laut. Pemilihan narrative synthesis digunakan karena memungkinkan 

integrasi bukti dari berbagai penelitian dengan tetap mempertahankan kerangka teoritis ekonomi pertanian dari 

sumber primer. 

Sumber primer yang digunakan yakni buku "Agricultural Economics and Agribusiness" (Cramer et al., 2021) 

sebagai kerangka utama dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani, kemudian 

melakukan pencarian literatur pendukung melalui database elektronik termasuk Science Direct, Scopus, Google 

Scholar, dan Portal Garuda, dengan rentang waktu publikasi 2020-2022. Kata kunci yang digunakan meliputi 

kombinasi dari "seaweed farming", "farmer income", "agricultural economics", "coastal community", dan 

"aquaculture". Melalui kriteria inklusi mencakup: (1) Studi yang berfokus pada analisis pendapatan petani rumput 

laut, (2) Penelitian dilakukan di wilayah Indonesia atau negara dengan karakteristik geografis serupa, (3) 

Mengukur faktor-faktor ekonomi, sosial, dan teknis yang mempengaruhi pendapatan, (4) Artikel peer-reviewed 

dalam bahasa Inggris atau Indonesia (5) Memiliki metodologi penelitian yang jelas dan terukur. Sehingga analisis 
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akan terfokus pada identifikasi dan sintesis faktor-faktor utama yang mempengaruhi pendapatan petani rumput 

laut di wilayah pesisir.  

IV. HASIL/TEMUAN 

Berikut buku dan beberapa artikel yang di gunakan untuk menyusun faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani rumput laut: 

Menurut Cramer at al., (2021) dengan variabel penelitian yaitu Luas lahan, Teknologi produksi, Akses pasar, 

Modal usaha, dan Pengalaman bertani. Hasil yang diperoleh yaitu Kerangka teoritis dalam menganalisis faktor-

faktor ekonomi yang mempengaruhi pendapatan petani secara umum, termasuk pentingnya skala usaha, adopsi 

teknologi, konektivitas pasar, ketersediaan modal, dan human capital. Menurut Zhao et al., (2020) dengan variabel 

penelitian yaitu Luas lahan budidaya,  Teknologi yang digunakan, Akses pasar. Hasil yang diperoleh yaitu Luas 

lahan budidaya, teknologi yang digunakan, dan akses pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan 

petani rumput laut. Menurut Nurlaila & Raghman (2021) dengan variabel penelitian yaitu Modal Usaha, 

Pengalaman Bertani, Kondisi Cuaca. Hasil yang diperoleh yaitu Modal usaha, pengalaman bertani, dan kondisi 

cuaca merupakan determinan utama dalam menentukan tingkat pendapatan petani rumput laut. Menurut Rahman 

et al., (2022) dengan variabel penelitian yaitu Akses Teknoligi Modern dan Informasi pasar. Hasil yang diperoleh 

yaitu keterbatasan akses terhadap teknologi modern dan informasi pasar masih menjadi kendala utama yang 

dihadapi petani rumput laut di berbagai wilayah Indonesia dalam meningkatkan pendapatan. 

Berdasarkan keempat sumber tersebut maka dapat di sintesiskan faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 

pendapatan petani rumput laut, meliputi aspek ekonomi (luas lahan, modal, teknologi, akses pasar), sosial 

(pengalaman bertani), dan teknis (kondisi cuaca). Temuan-temuan ini akan menjadi landasan dalam melakukan 

narrative review untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif. 

V. PEMBAHASAN 

Luas Lahan dan Modal Usaha Luas  

lahan budidaya dan modal usaha merupakan faktor ekonomi yang fundamental dalam menentukan tingkat 
pendapatan petani rumput laut. Cramer et al. (2021) menekankan pentingnya skala usaha dalam mencapai efisiensi 
produksi dan peningkatan pendapatan. Penelitian yang dilakukan oleh Zhao & Xia (2020) di Provinsi Zhejiang, 
China, mengungkapkan bahwa luas lahan budidaya berkorelasi positif dengan pendapatan petani rumput laut. 
Temuan serupa juga diperoleh dalam studi yang dilakukan oleh Nurlaila & Rahman (2021) di Kabupaten Takalar, 
Sulawesi Selatan, yang menunjukkan bahwa modal usaha merupakan determinan utama dalam menentukan 
tingkat pendapatan petani rumput laut. 

Ketersediaan modal yang memadai memungkinkan petani untuk memperluas skala produksi, mengadopsi 
teknologi yang lebih maju, dan meningkatkan efisiensi usaha (Valderrama et al., 2020). Namun, keterbatasan 
akses terhadap sumber pembiayaan formal seringkali menjadi kendala bagi petani kecil dalam mengembangkan 
usaha budidaya rumput laut (Zamroni et al., 2021). Oleh karena itu, dukungan pemerintah melalui program kredit 
usaha rakyat (KUR) dan skema pembiayaan alternatif seperti koperasi dan lembaga keuangan mikro menjadi 
penting untuk membantu petani dalam meningkatkan kapasitas produksi dan pendapatan (Arsyad et al., 2019). 

Selain itu, penguatan kelembagaan petani melalui kelompok usaha bersama (KUB) juga dapat menjadi strategi 
untuk meningkatkan akses terhadap modal, teknologi, dan pasar (Rahman et al., 2022). Kolaborasi antar petani 
dalam wadah KUB memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan, peningkatan daya tawar, dan efisiensi biaya 
produksi melalui pengadaan input secara kolektif (Mulyati & Geldermann, 2020). Dengan demikian, sinergi 
antara dukungan pemerintah, penguatan kelembagaan petani, dan peningkatan akses terhadap modal dan teknologi 
menjadi kunci dalam optimalisasi pendapatan petani rumput laut. 

Teknologi Produksi dan Akses Pasar  

Adopsi teknologi produksi yang tepat guna dan akses terhadap pasar yang luas merupakan faktor penting 
dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani rumput laut. Zhao & Xia (2020) menemukan bahwa 
penggunaan teknologi budidaya yang lebih maju, seperti sistem long-line dan pemilihan bibit unggul, berkorelasi 
positif dengan peningkatan hasil panen dan pendapatan petani di China. Temuan serupa juga diperoleh dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Sahat et al. (2021) di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Sulawesi Utara, yang 
menunjukkan bahwa adopsi teknologi budidaya yang sesuai dengan kondisi geografis setempat berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatan petani rumput laut. 

Namun, Rahman et al. (2022) mencatat bahwa keterbatasan akses terhadap teknologi modern masih menjadi 
kendala utama yang dihadapi petani rumput laut di berbagai wilayah Indonesia. Kurangnya pengetahuan teknis, 
minimnya ketersediaan infrastruktur pendukung, dan terbatasnya modal investasi seringkali menghambat petani 
dalam mengadopsi teknologi yang lebih efisien (Aslan et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan dukungan 
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pemerintah melalui program penyuluhan, pelatihan, dan bantuan teknis untuk meningkatkan kapasitas petani 
dalam menerapkan teknologi budidaya yang sesuai dengan kondisi lokalitas (Nuryadin et al., 2021). 

Selain teknologi produksi, akses terhadap pasar yang luas juga menjadi faktor krusial dalam meningkatkan 
pendapatan petani rumput laut. Zhao & Xia (2020) mengungkapkan bahwa petani yang memiliki akses langsung 
ke pasar dan mampu menjual produk secara mandiri cenderung memperoleh harga jual yang lebih tinggi 
dibandingkan petani yang bergantung pada perantara. Temuan serupa juga diperoleh dalam studi yang dilakukan 
oleh Zamroni et al. (2021) di Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, yang menunjukkan bahwa petani 
yang tergabung dalam koperasi atau kelompok usaha bersama memiliki posisi tawar yang lebih kuat dalam rantai 
nilai budidaya rumput laut. 

Pengalaman Bertani  

Pengalaman bertani merupakan faktor sosial yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan usaha 
budidaya rumput laut dan tingkat pendapatan petani. Nurlaila & Rahman (2021) mengungkapkan bahwa petani 
dengan pengalaman bertani yang lebih lama cenderung memiliki produktivitas dan pendapatan yang lebih tinggi 
dibandingkan petani pemula. Hal ini sejalan dengan temuan Aslan et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 
pengalaman bertani berkorelasi positif dengan kemampuan petani dalam mengelola risiko produksi, mengadopsi 
teknologi baru, dan mengakses informasi pasar. 

Pengalaman bertani tidak hanya terbatas pada pengetahuan teknis budidaya, tetapi juga meliputi keterampilan 
manajerial, kemampuan pengambilan keputusan, dan jejaring sosial yang dimiliki petani (Valderrama et al., 
2020). Petani dengan pengalaman yang lebih lama cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
dinamika pasar, preferensi konsumen, dan strategi pemasaran yang efektif (Mulyati & Geldermann, 2020). Selain 
itu, petani berpengalaman juga seringkali menjadi sumber informasi dan teladan bagi petani pemula dalam 
mengadopsi praktik budidaya yang berkelanjutan (Sahat et al., 2021). 

Namun, perlu dicatat bahwa pengalaman bertani juga dapat menjadi hambatan dalam adopsi inovasi dan 
perubahan praktik budidaya. Petani yang telah lama menjalankan usaha dengan cara tradisional mungkin lebih 
resisten terhadap perubahan dan cenderung mempertahankan metode yang telah terbukti efektif di masa lalu 
(Arsyad et al., 2019). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang dalam mendorong petani 
berpengalaman untuk terbuka terhadap inovasi teknologi, sembari tetap menghargai kearifan lokal dan 
pengetahuan tradisional yang telah teruji dalam kondisi setempat. 

Kondisi Cuaca dan Perubahan Iklim  

Kondisi cuaca dan perubahan iklim merupakan faktor teknis yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas dan pendapatan petani rumput laut. Nurlaila & Rahman (2021) mengidentifikasi bahwa kondisi 
cuaca yang tidak menentu, seperti gelombang tinggi, suhu air yang ekstrem, dan curah hujan yang berlebihan, 
dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman rumput laut dan menurunkan hasil panen. Temuan serupa juga 
diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Bixler & Porse (2021) yang menyoroti dampak perubahan iklim 
global terhadap keberlanjutan usaha budidaya rumput laut. 

Peningkatan suhu air laut akibat perubahan iklim dapat memicu pertumbuhan organisme pengganggu, seperti 
epifit dan penyakit ice-ice, yang menghambat pertumbuhan rumput laut dan menurunkan kualitas produk (Aslan 
et al., 2020). Selain itu, perubahan pola curah hujan dan kenaikan permukaan air laut juga dapat mengubah 
salinitas dan tingkat keasaman perairan, yang berdampak negatif pada produktivitas budidaya rumput laut (Sahat 
et al., 2021). Dalam jangka panjang, perubahan iklim diproyeksikan akan semakin meningkatkan frekuensi dan 
intensitas kejadian cuaca ekstrem, yang dapat mengancam keberlanjutan usaha petani rumput laut (Mulyati & 
Geldermann, 2020). 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi adaptasi dan mitigasi yang komprehensif. Penerapan 
teknologi budidaya yang adaptif terhadap perubahan iklim, seperti penggunaan varietas rumput laut yang tahan 
terhadap suhu tinggi dan salinitas rendah, dapat membantu petani dalam menjaga stabilitas produksi (Valderrama 
et al., 2020). Selain itu, pengembangan sistem peringatan dini dan pemantauan kondisi cuaca juga dapat 
membantu petani dalam mengantisipasi dan mengurangi risiko kerugian akibat kejadian cuaca ekstrem (Rahman 
et al., 2022). 

Kolaborasi antara petani, pemerintah, dan lembaga penelitian juga menjadi kunci dalam mengembangkan 
strategi adaptasi yang efektif dan berkelanjutan. Berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik antar 
petani dapat mempercepat proses pembelajaran dan adopsi teknologi adaptif (Arsyad et al., 2019). Dukungan 
pemerintah melalui program asuransi pertanian, penyediaan informasi cuaca yang akurat, dan investasi dalam 
infrastruktur mitigasi bencana juga diperlukan untuk meningkatkan resiliensi petani rumput laut dalam 
menghadapi perubahan iklim (Zamroni et al., 2021). 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan narrative review yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pendapatan petani rumput laut di 
Desa Tirowali, Kecamatan Ponrang, dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, sosial, dan teknis. Faktor ekonomi 
yang fundamental mencakup luas lahan budidaya dan ketersediaan modal usaha yang memungkinkan petani untuk 
meningkatkan skala produksi dan efisiensi usaha. Adopsi teknologi produksi yang tepat guna dan akses terhadap 
pasar yang luas juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani. Dari aspek 
sosial, pengalaman bertani berperan signifikan dalam menentukan keberhasilan usaha dan kemampuan petani 
dalam mengelola risiko produksi, mengadopsi teknologi baru, serta mengakses informasi pasar. Sementara itu, 
kondisi cuaca dan perubahan iklim merupakan faktor teknis yang memiliki dampak besar terhadap produktivitas 
dan keberlanjutan budidaya rumput laut, sehingga diperlukan strategi adaptasi dan mitigasi yang komprehensif 
melalui kolaborasi antara petani, pemerintah, dan lembaga penelitian untuk meningkatkan resiliensi petani dalam 
menghadapi tantangan perubahan iklim. 

Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada analisis faktor ekonomi seperti luas lahan dan modal usaha terhadap 
pendapatan petani, pengaruh adopsi teknologi dalam meningkatkan produktivitas, peran pengalaman bertani 
dalam pengelolaan risiko dan akses pasar, strategi adaptasi petani terhadap perubahan iklim, serta evaluasi peran 
pemerintah dan lembaga penelitian dalam meningkatkan resiliensi petani rumput laut di Desa Tirowali, 
Kecamatan Ponrang. 
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